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ABSTRAK 
Kartun Number Block telah menjadi salah satu media pembelajaran yang populer dalam membantu anak-anak memahami 
konsep matematika dasar, khususnya bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kartun Number Block 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan pada siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, melibatkan siswa kelas 2 SD di Boyolali sebagai subjek penelitian. Data 
dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep bilangan, serta observasi dan kuesioner untuk mendapatkan data kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kartun Number Block secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengenali, memahami, dan memanipulasi bilangan. Media ini mampu menyederhanakan konsep abstrak bilangan 
menjadi bentuk visual dan naratif yang menarik, sehingga mempermudah siswa untuk memahami konsep dasar 
matematika. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media edukatif seperti Number Block dalam proses pembelajaran 
dapat menjadi strategi efektif untuk mendukung perkembangan kognitif anak, khususnya dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar.   
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ABSTRACT 
Number Block cartoons have become one of the most popular learning media for helping children understand basic 
mathematical concepts, especially numbers. This study aims to analyze the role of Number Block cartoons in improving 
elementary school students' ability to understand number concepts. The research method used is a qualitative approach, 
involving 2nd-grade elementary school students in Boyolali as the research subjects. Data were collected through a number 
concept understanding test, as well as observations and questionnaires to obtain qualitative insights.The results showed 
that the use of Number Block cartoons significantly improved students' abilities to recognize, understand, and manipulate 
numbers. This media effectively simplifies the abstract concept of numbers into an engaging visual and narrative form, 
making it easier for students to grasp basic mathematical concepts. These findings indicate that the integration of 
educational media such as Number Block cartoons into the learning process can be an effective strategy to support 
children's cognitive development, particularly in mathematics learning at the elementary school level. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki tujuan utama untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis, serta membangun dasar yang kuat untuk penguasaan 

matematika lanjutan. Kurikulum matematika SD di Indonesia menekankan pada pengenalan konsep 

bilangan, operasi hitung, pengukuran, serta pola dan hubungan. Kemampuan memahami konsep 

bilangan merupakan fondasi penting dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. 

Pemahaman ini menjadi dasar bagi penguasaan materi lanjutan, seperti operasi hitung, 

pengukuran, hingga konsep pecahan. Namun, penelitian awal menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa sekolah dasar menghadapi kesulitan dalam memahami konsep bilangan secara mendalam. 

Berdasarkan survei yang dilakukan di beberapa sekolah dasar, lebih dari 60% siswa kelas 1 dan 2 

kesulitan menghubungkan simbol angka dengan jumlah sebenarnya, serta belum mampu 

memanipulasi bilangan secara fleksibel. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik untuk mengatasi kesenjangan pemahaman tersebut. 
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Pemahaman konsep matematika merujuk pada kemampuan siswa untuk mengenali, 

menginterpretasi, dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai situasi. Menurut 

Skemp (1976), pemahaman konsep matematika dibagi menjadi dua jenis, yaitu: (1) Pemahaman 

Instrumental: Pemahaman mekanis atau prosedural tanpa mengetahui alasan atau konsep di balik 

prosedur tersebut. (2) Pemahaman Relasional: Pemahaman yang mendalam tentang konsep dan 

bagaimana konsep tersebut saling berhubungan. 

Menurut teori Vygotsky (1978), pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa mendapatkan 

bantuan atau scaffolding dari guru atau media pembelajaran, sehingga mereka mampu menyelesaikan 

tugas yang berada dalam zone of proximal development (ZPD). Dalam pembelajaran matematika, 

media seperti Number Blocks dapat berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung proses scaffolding, 

di mana siswa secara bertahap memahami konsep bilangan dengan bantuan visualisasi dan narasi. 

Selain itu, teori konstruktivisme menyarankan bahwa siswa perlu aktif dalam proses belajar dan 

membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman. Piaget (1964) menyatakan bahwa pada 

tahap operasional konkret (usia 7–11 tahun), anak-anak belajar paling baik melalui pengalaman 

konkret dan visual. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang memvisualisasikan 

konsep bilangan menjadi sangat relevan untuk membantu siswa mencapai pemahaman relasional.  

Penelitian terdahulu juga telah mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis visual dan 

interaktif dapat membantu siswa memahami konsep matematika. Misalnya, studi oleh Anderson et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan media animasi interaktif meningkatkan keterlibatan siswa 

hingga 70%, serta mempercepat pemahaman konsep matematika dasar. Penelitian lain oleh Wijayanti 

(2022) mengungkapkan bahwa media pembelajaran visual, seperti kartu angka dan alat peraga, secara 

signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali dan mengurutkan bilangan. Namun, 

pendekatan ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal keberlanjutan minat siswa dan penerapan 

dalam konteks digital. 

Number blocks adalah serial televisi animasi Inggris untuk anak-anak prasekolah yang 

mengajarkan konsep matematika. Acara ini menampilkan karakter yang terbuat dari balok yang dapat 

dihitung, dengan setiap angka memiliki jumlah balok yang sama. Misalnya, angka satu memiliki satu 

balok, dan angka dua memiliki dua balok. Karakter juga memiliki angka desimal mengambang yang 

disebut Numberlings yang menunjukkan berapa banyak balok yang mereka miliki. Joe Elliot membuat 

acara ini, Alphablocks Ltd dan Blue Zoo memproduksinya. NCETM (Pusat Keunggulan Nasional dalam 

Pengajaran Matematika) bekerja sama erat dengan para kreator untuk memastikan bahwa acara ini 

menyampaikan keterampilan berhitung yang penting. Guru dapat membuat set mainan Numberblocks 

sendiri dengan menempelkan wajah pada balok dan meminta siswa menyusunnya secara berurutan. 

Pendekatan langsung ini dapat membantu anak-anak mempelajari cara kerja angka. 

Kartun Number Block merupakan salah satu media pembelajaran berbasis animasi yang 

dirancang untuk membantu anak-anak memahami konsep dasar matematika, khususnya bilangan. 

Setiap karakter dalam kartun ini berbentuk angka dan memiliki kepribadian serta sifat yang 

mencerminkan konsep matematis tertentu, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. Menurut Bieger & Gerlach (2020), media berbasis visual dan naratif seperti Number Block 

dapat membantu menyederhanakan konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh 

anak-anak usia dini. 

Kartun ini menggunakan pendekatan edutainment, yaitu menggabungkan unsur pendidikan 

(education) dan hiburan (entertainment) untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan efektif. Animasi warna-warni, suara yang menarik, dan narasi sederhana dalam Number Block 
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memungkinkan siswa belajar melalui observasi dan imitasi, yang sesuai dengan karakteristik belajar 

anak pada usia sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia oleh Mayer 

(2005), yang menekankan bahwa kombinasi teks, gambar, dan audio dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

Kartun Number Block hadir sebagai salah satu solusi inovatif dalam dunia pendidikan anak. 

Kartun ini memadukan animasi, cerita yang menarik, serta elemen edukasi matematika, yang 

dirancang khusus untuk membantu anak memahami konsep bilangan secara visual dan naratif. Melalui 

karakter animasi berbentuk bilangan, Number Block menyederhanakan konsep abstrak bilangan 

menjadi pengalaman belajar yang lebih konkret. Setiap episode memperkenalkan konsep bilangan, 

seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengelompokan bilangan, melalui cerita yang menghibur dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kartun Number Block memberikan pengalaman belajar yang interaktif, di mana siswa dapat 

terlibat secara kognitif dengan konsep-konsep bilangan melalui cerita dan aktivitas yang menarik. 

Namun, penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran seperti Number Block diintegrasikan 

dengan strategi pembelajaran yang sesuai, seperti diskusi kelas, latihan soal, dan refleksi, untuk 

memperkuat pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, media ini tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai alat pembelajaran yang efektif. 

Dalam konteks konsep bilangan, pemahaman ini meliputi pengenalan angka, pengelompokan, 

urutan bilangan, dan kemampuan memanipulasi bilangan (misalnya, operasi dasar). Anak-anak usia 

sekolah dasar sering menghadapi kesulitan dalam memahami konsep bilangan karena sifatnya yang 

abstrak. Oleh karena itu, media pembelajaran visual seperti kartun Number Block dapat membantu 

siswa untuk membangun hubungan antara simbol bilangan dan maknanya dalam kehidupan nyata. 

Dengan dukungan hasil penelitian terdahulu dan kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep bilangan pada siswa SD, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran Number Block 

dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian ini juga akan mengkaji peran serial kartun ini 

terhadap pemahaman konsep bilangan pada siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa di era digital. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis peran kartun 

Number Block dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada siswa Sekolah Dasar. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan dan memahami fenomena secara 

mendalam berdasarkan data kualitatif yang dikumpulkan dari subjek penelitian. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas 2 SD di Boyolali berjumlah 25 siswa. Data dikumpulkan melalui tes, pengamatan, 

kuesioner, dan dokumentasi sehingga instrumen penelitian ini terdiri dari: (1) soal tes pemahaman 

konsep bilangan, berbentuk pilihan ganda dan isian singkat yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami konsep bilangan, seperti pengenalan angka, pengelompokan, 

dan operasi dasar; (2) lembar observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama 

pembelajaran, termasuk tingkat perhatian, keterlibatan, dan interaksi siswa dengan media; (3) 

kuesioner respon siswa: Digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan kartun 

Number Block; (4) dokumentasi: Meliputi catatan pembelajaran, foto, atau video proses belajar 

mengajar serta karya siswa terkait konsep bilangan. 
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Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Tahap Persiapan: Peneliti merancang 

instrumen, memperoleh izin penelitian, dan memilih lokasi serta subjek penelitian; (2) Tahap 

Pengumpulan Data: Observasi kelas, tes, kuesioner respon siswa dan dokumentasi; (3) Tahap Analisis 

Data: Data diolah dan dianalisis untuk menemukan temuan yang relevan; (4) Tahap Pelaporan: Hasil 

analisis disusun dalam bentuk laporan deskriptif yang menggambarkan peran Number Block terhadap 

pemahaman konsep bilangan siswa.  

Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Reduksi Data: 

Menyaring dan merangkum data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu peran kartun Number 

Block dalam pemahaman konsep bilangan; (2) Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, atau matriks yang memudahkan interpretasi hasil; (3) Penarikan Kesimpulan: Membuat 

kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang muncul dari data. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui: (1) Triangulasi: Membandingkan data dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; (2) Member Checking: Mengonfirmasi hasil wawancara 

dan analisis data kepada responden untuk memastikan akurasi interpretasi; (3) Konsistensi Peneliti: 

Menjaga konsistensi selama proses pengumpulan dan analisis data.  

Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang 

pengalaman siswa saat menggunakan kartun Number Block. Keberhasilan penelitian ditentukan oleh 

adanya peningkatan signifikan pada skor tes pemahaman konsep bilangan serta adanya tanggapan 

positif dari siswa terhadap penggunaan kartun Number Block. Peneliti memastikan pelaksanaan 

penelitian sesuai dengan etika penelitian, termasuk memperoleh persetujuan dari sekolah, menjaga 

anonimitas dan kerahasiaan data siswa, serta meminimalkan gangguan terhadap proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan kartun Number Block dalam pembelajaran 

matematika mampu menarik perhatian siswa. Beberapa temuan penting adalah: siswa terlihat antusias 

mengikuti kegiatan belajar ketika materi disampaikan melalui visualisasi karakter Number Block. Kartun 

Number Block membantu siswa memahami konsep bilangan seperti urutan, penjumlahan, dan 

pengurangan melalui cerita yang sederhana dan interaktif. Guru memanfaatkan media ini dengan 

memberikan tantangan terkait konsep bilangan yang ditampilkan oleh karakter Number Block. 

Tes pemahaman konsep bilangan diberikan sesudah pembelajaran menggunakan kartun Number 

Block. Materi yang diujikan merupakan konsep bilangan, meliputi pengenalan angka, penjumlahan, 

pengurangan, hubungan antar bilangan, dan konsep bilangan genap dan ganjil. Hasil tes menunjukkan 

rata-rata nilai 82,5, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65.  

 

Table 1. Distribusi Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan: 

Rentang nilai Presentase  Jumlah siswa Kategori  

≥85 40% 8 Sangat Baik 
70-84 50% 10 Baik 
55-69 10% 2 Cukup 
<55 0% 0 Kurang 

 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis terhadap hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

berdasarkan aspek penilaian. Pada materi pengenalan angka, 90% siswa berhasil menjawab soal 

dengan benar sehingga bias dikatakan bahwa numberblocks sangat efektif membantu siswa mengenal 

angka, terutama melalui visualisasi karakter angka. Pada materi penjumlahan dan pengurangan, 85% 
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siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar sehingga dapat dikatakan bahwa kartun 

numberblocks memudahkan siswa memahami operasi dasar melalui penggambaran konkret. Pada 

materi urutan dan nilai tempat, 80% siswa memahami konsep urutan angka dan nilai tempat dengan 

baik meskipun beberapa siswa bingung ketika menghadapi soal yang membutuhkan pemahaman lebih 

abstrak. Pada materi bilangan ganjil dan genap, 70% siswa dapat menjawab dengan benar sehingga 

bisa disimpulkan bahwa diperlukan penekanan lebih pada pembelajaran terkait konsep ini karena tidak 

semua siswa langsung memahami. 

Berdasarkan analisis hasil kuesioner diketahui bahwa: (1) sebanyak 82% siswa merasa senang 

dan termotivasi belajar matematika menggunakan media Numberblock, siswa merasa Numberblocks 

menarik karena menggunakan animasi yang lucu, warna-warni, dan menyajikan materi dengan cara 

yang menyenangkan; (2)  78% siswa menyatakan bahwa Numberblocks membantu mereka lebih 

mudah memahami konsep bilangan, seperti penjumlahan, pengurangan, dan konsep angka dasar; (3) 

80% siswa mengaku lebih aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran ketika media Numberblocks 

digunakan, mereka tertarik untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan berdasarkan tayangan yang 

ditampilkan; (4) 90% siswa menyatakan Numberblocks membuat mereka lebih semangat belajar 

matematika, terutama karena pendekatan visual dan cerita yang disampaikan menarik; (5) 92% siswa 

merekomendasikan agar Numberblocks digunakan kembali dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi bilangan. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan kuesioner yang diberikan 

setelah sesi pembelajaran, mayoritas siswa (80%) menunjukkan respon positif terhadap penggunaan 

kartun Number Block. 

Peneliti juga melakukan analisis dokumentasi dengan hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu mengerjakan tugas terkait urutan bilangan dan operasi dasar dengan 

baik setelah pembelajaran menggunakan Number Block. Dokumentasi menunjukkan bahwa siswa 

memunculkan berbagai ide kreatif, seperti: siswa menggambar tokoh Numberblocks favorit mereka, 

sering kali disertai penjelasan terkait angka yang direpresentasikan. Siswa membuat berbagai model 

yang menunjukkan penghitungan bilangan, seperti 5 = 2 + 3. Siswa dalam kelompok berhasil 

menyelesaikan tugas bersama, seperti membuat diagram urutan angka dengan hiasan warna-warni. 

Dokumentasi menunjukkan kreativitas siswa dalam menyusun bilangan menjadi bentuk visual seperti 

rumah, pohon, atau robot. Siswa melalui kegiatan kolaborasi juga mampu membuat diagram konsep 

bilangan menggunakan warna-warna cerah untuk membedakan bilangan genap dan ganjil. Dengan 

demikian hasil dokumentasi menunjukkan bahwa Numberblocks berhasil meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran, baik melalui diskusi, permainan, maupun kegiatan individu 

sehingga sebagian besar siswa mampu menghasilkan karya yang mencerminkan pemahaman konsep 

bilangan, baik melalui visualisasi angka, diagram, maupun penggunaan alat peraga. Kreativitas siswa 

juga terlihat berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan pemahaman siswa akan konsep bilangan 

mulai membaik karena peran kartun numberblocks. 

Hasil tes menunjukkan bahwa kartun Number Block efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep bilangan. Temuan ini sejalan dengan teori Bruner (1966), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika pada anak usia dini harus dimulai dengan representasi konkret untuk 

mempermudah proses internalisasi konsep abstrak. Selain itu, hasil ini mendukung penelitian Sarama 

dan Clements (2017), yang menunjukkan bahwa media visual dan manipulatif meningkatkan 

pemahaman matematika siswa usia dini hingga 30% lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

Kartun Number Block menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga siswa 

lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Ini sejalan dengan teori motivasi belajar dari Deci dan Ryan 
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(1985), yang menekankan bahwa pengalaman belajar yang intrinsik menarik dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Hasil ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2020), yang 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis media animasi meningkatkan partisipasi siswa sebesar 

40% dibandingkan metode ceramah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa representasi visual yang ditawarkan oleh Number Block relevan 

dengan kebutuhan siswa pada tahap konkret-operasional menurut Piaget (1952). Di usia ini, anak-anak 

memerlukan representasi visual yang jelas untuk memahami hubungan antarbilangan dan operasi 

matematika. Penelitian Feng et al. (2018) mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa media berbasis 

visual membantu siswa usia dini memahami hubungan matematis secara lebih baik, terutama dalam 

konteks penjumlahan dan pengurangan. 

Meskipun sebagian besar siswa mengalami peningkatan, beberapa siswa masih kesulitan dalam 

memahami soal cerita yang melibatkan bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Number Block 

efektif untuk mengenalkan konsep bilangan, media ini perlu dilengkapi dengan strategi pembelajaran 

berbasis kontekstual. Temuan ini mendukung pendapat Gravemeijer dan Cobb (2006), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus mengintegrasikan konteks dunia nyata agar siswa 

mampu mengaplikasikan konsep yang mereka pelajari dalam situasi nyata. Penelitian oleh Rahmawati 

et al. (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan media visual perlu dikombinasikan dengan latihan 

soal berbasis kontekstual untuk mendukung pemahaman yang lebih mendalam. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori-teori pendidikan yang menekankan pentingnya 

penggunaan media pembelajaran visual dalam memahami konsep matematika, khususnya pada anak 

usia sekolah dasar. Menurut Mayer (2005) dalam teori pembelajaran multimedia, penggunaan 

kombinasi teks, gambar, dan suara secara bersamaan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

karena melibatkan berbagai saluran kognitif dalam otak. Kartun Number Block menggunakan animasi, 

suara, dan narasi untuk mengajarkan konsep-konsep matematika, yang membuktikan bahwa media 

multimedia memiliki efek positif dalam membantu siswa memahami bilangan. Dalam penelitian ini, 

karakter-karakter angka yang berwarna-warni dan interaktif membantu siswa membangun hubungan 

visual antara angka dan konsep matematikanya, yang mempercepat pemahaman mereka. 

Pemahaman konsep bilangan pada siswa dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 

yang memungkinkan mereka untuk aktif dalam membangun pengetahuan. Piaget (1964) dalam 

teorinya tentang tahap operasional konkret menyatakan bahwa anak-anak pada usia sekolah dasar 

belajar lebih baik melalui pengalaman konkret yang melibatkan objek atau representasi visual. Kartun 

Number Block memberikan representasi visual yang konkret untuk konsep-konsep abstrak seperti 

penjumlahan, pengurangan, dan urutan bilangan. Hal ini membuat anak-anak dapat memahami 

bilangan secara lebih mendalam melalui pengalaman yang menyenangkan dan interaktif. 

Vygotsky (1978) juga menekankan pentingnya interaksi sosial dan dukungan dari alat bantu atau 

scaffolding dalam proses belajar. Kartun Number Block berfungsi sebagai alat bantu yang memberikan 

dukungan visual yang memungkinkan siswa untuk memahami konsep bilangan yang lebih kompleks 

melalui langkah-langkah yang lebih sederhana. Interaksi karakter-karakter dalam kartun ini 

memfasilitasi anak untuk membangun pemahaman secara bertahap dalam zone of proximal 

development (ZPD) mereka. 

Penelitian oleh Anderson et al. (2021) menunjukkan bahwa media animasi dan visual interaktif 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, yang pada gilirannya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep matematika. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan kami, di mana siswa yang belajar menggunakan kartun Number Block menunjukkan 
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peningkatan pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang belajar dengan metode 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis animasi seperti Number Block 

lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Kartun Number Block merupakan contoh media pembelajaran edutainment yang 

menggabungkan pendidikan dan hiburan. Seperti yang dijelaskan oleh Bieger & Gerlach (2020), media 

yang menggabungkan unsur hiburan dengan pendidikan dapat meningkatkan minat siswa terhadap 

pelajaran dan memperkuat daya ingat mereka. Dengan menggunakan cerita yang menarik dan 

karakter yang lucu, Number Block tidak hanya mengajarkan konsep matematika, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini penting karena siswa yang merasa 

senang dan terlibat cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk belajar. 

 

SIMPULAN  

Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan Numberblocks mendorong siswa untuk lebih 

aktif, baik dalam diskusi maupun permainan. Penggunaan media visual terbukti menarik minat siswa 

yang sebelumnya kurang fokus. Dari hasil kuesioner, mayoritas siswa memberikan respon yang sangat 

positif terhadap implementasi Numberblocks dalam pembelajaran matematika materi bilangan. Media 

ini dinilai mampu meningkatkan antusiasme, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap konsep 

bilangan. Namun, ada beberapa catatan penting, seperti perlunya penyesuaian kecepatan tayangan 

dan pemberian penjelasan tambahan dari guru untuk memastikan semua siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Peran kartun Numberblocks dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan secara 

signifikan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan rata-rata hasil tes 82,5. 

Visualisasi yang menarik dan konkret membantu siswa memahami materi bilangan, terutama pada 

aspek pengenalan angka, penjumlahan, dan hubungan antarbilangan. Namun, beberapa siswa 

memerlukan bimbingan tambahan untuk memahami konsep yang lebih abstrak, seperti bilangan genap 

dan ganjil. Hal ini menunjukkan perlunya pengayaan materi dan kombinasi pembelajaran berbasis 

media dengan pendampingan guru secara langsung. 

Serial kartun Number Block terbukti memiliki peran dalam kemampuan pemahaman konsep 

bilangan siswa SD. Media serial kartun Number Block ini membantu menjelaskan konsep abstrak 

dengan cara konkret. Temuan ini mendukung teori pembelajaran konstruktivis dan hasil penelitian 

sebelumnya mengenai efektivitas media visual dalam pendidikan matematika. Namun, diperlukan 

pengembangan strategi pembelajaran dengan pendekatan khusus untuk melengkapi efektivitas media 

ini, terutama pada pemahaman soal cerita. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kartun Number Block memiliki peran 

yang signifikan terhadap pemahaman konsep bilangan pada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, 

disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan media animasi seperti Number Block dalam 

proses pembelajaran matematika, guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi siswa. 
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